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SIDOARJO (Suara Karya): Ketua DPR Agung Laksono meng-

LUMPUR LAPINDO

Ketua DPR
Prihatin

aku prihatin atas upaya penanganan luapan lumpur
Lapindo Brantas di Porong, Sidoarjo, Jatim, yang sampai kini
belum berhasil. Agung mengharapkan masyarakat bersabar
; menantikan upaya penutupan sumber luapan itu.

"Saya melihat sudah ada ker-
ja keras antara Timnas Penang-
gulangan Lumpur, unsur peme-
rintah, dan Lapindo. Namun kita

* lihat upaya keras itu belum ber-
hasil walaupun telah dilakukan

denganberbaga.icaradanalter— .

natif," kata Agung saat meninjau
lokasi luapan lumpur di Porong,
Sidoarjo, Jumat.

Menurut Agung, pemerintah
dan Lapindo perlu
diberi waktu untuk
bisa menyelesaikan
penghentian sem-

' buran dan banjir lum-
pur ini. Tapi dia juga
mengingatkian peme-
rintah dan pihak ter-
kait agar berusaha ke-
ras mengamiaipasi
datangnya musim hu-
jan yang niscaya me-

nimbulkan persoalan Agung I.aluono

baru.

Pemerintah dan Lapindo,
kata Agung, harus menyadari
bahwa - mereka‘dikejar  waktu
dalam upaya menutup sumber
luapan lumpur. "Usaha pemerin-
tah dan Lapindo tidak boleh
berhenti pada upaya pembuang-
an lumpur ke laut, tapi juga
harus menutup sumber luapan.

Kita berharap upaya-upaya ini -
+" bisa ditemukan dan”semburan

lumpur bisa segera diatasi,"
ujarnya. ‘Dia menambahkan, se-
gala upaya itu tetap memerjukan

dukungan kepercayaan masya-
rakat.

Agung mengingatkan, untuk
mencegah korban lebih banyak,
maka relokasi warga Porong
menjadi  alternatif terbaik.

Terlebih jika mengingat musim
hujan, ada kemungkinan ben-
cana lumpur ini akan menelan
korban. "Karena itu, upaya pem-

lumpur. ke laut tidak
boleh terhambat. Memang harus
dilakukan upaya pencairan
(lumpur) dulu. Tapi jangan sam-
pai menunggu musim hujan
tiba, karena risikonya tinggi ter-
hadap daya tahan tanggul (pe-
nahan lumpur)," ujar

8-

Sebelum mu-
sim hujan, pemerintah
dan Lapindo harus bi-
sa menyelesaikan re-
lokasi warga Porong ke
tempat yang lebih
aman. Caranya, warga
diberi tunjangan un-
tuk perumahan dan
modal usaha.

Sementara itu,
mengenai tanggung
jawab keuangan untuk meng-
atasi masalah lumpur, Agung
menyatakan bahwa itu ditang-
gung Lapindo. "Tidak ada alokasi
dari APBN," katanya.

Sementara itu, mantan
Ketua DPR Akbar Tandjung me-
ngatakan, Tim Nasional Penang-
gulangan Lumpur Panas Sido-
arjo harus bekerja ekstra jika
tidak mau kemampuan mereka
diragukan publik. "Timnas be-
lum mampu menemukan format
penyelesaian yang tepat dalam
penanganan lumpur Lapindo,"
kata Akbar.

s




' enurut Akbar, pena-
M nganan Timnas belum

puh sudah tepat atau optimal.
Dia mencontohhn masalah
: lum

sediakan suatu tempat, yang di-

__khususkan untuk menampung

pembuangan lumpur, sehingga
tidak mempengaruhi dampak
lingkungan yang ada.

Di lain pihak, anggota Komisi
VIl DPR dari Fraksi Partai Keadil-
an Sejahtera Wahyudin Munawir,
mengatakan, Timnas perlu beker-
ja lebih keras’ lagi karena gejala
alam yang terjadi sangat dahsyat.

Dikatakan Wahyudin, sem-
buran lumpur PT Lapindo Bran-
tas Inc volumenya tidak stabil dan
akan terus bertambah. Itu mem-
perlihatkan bahwa tekanan dari
dalam bumi sangat tinggi, dari la-
pisan Kujung dan Kalibeng, yang
terkait dengan struktur geologi.

Penanganan semburan lum-
pur Lapindo di Sidoarjo memang
perlu lebih serius, bukan saja
dari Timnas, tapi juga seluruh
pihak yang terkait. “Kita khawa-
tir, bila ini terus berlangsung,
maka usaha yang telah kita la-
kukan akan percuma saja. Saya
mendapat informasi volume
semburan lumpur terus bertam-
bah. Ini menggambarkan bahwa
memang aktivitas yang ada di
dalam bumi terus memuncul-
kan semburan ke permukaan,”
ujar Wahyudin.

Untuk itu, Wahyudin me-
minta pemerintah tidak perlu la-

’

pres M Jusuf Kalla'kepada war-
tawan di Jakarta, Jumat.
Wapres. menjelaskan bahwa
selamhutehhdﬂakukmberba-
“gai upaya untuk menghentikan
sembmmlumpurpamatusebut.
baik dengan teknik p bora

.1-.» FEDALIES ..»nu\uuu

mua ualn tersebut belun\ juga
membuahkan hasil.

Sementara itu, kolam-kolam
penampungan yang disediakan
ternyata tidak mampu menam-
pung semburan lumpur panas
tersebut karena volume sembur-

pur panas hanya mencapai seki-
tar 30 ribu meter kubik per hari, na-
mun selanjutnya justru mening-
kat menjadi 50 ribu meter kubik
per hari dan sekarang justru men-
jadi 100 ribu meter kubik per hari.

“Karena itu, memang tidak
ada cara lain agar masyarakat
aman dan tak terjadi bencana,
(lumpur panas tersebut) dibu-
ang ke laut melalui Sungai Po-
rong,” kata Wapres.

Mengenai beberapa kali ga-
galnya upaya pembuangan lum-
pur panas tersebut ke laut, me-
nurut Wapres itu hanya masa-
lah teknis saja.

Di lain pihak, PT Kereta Api
(PTKA) mendesak Lapindo Bran-
tas agar segera'membayarkan
kerugian yang mereka tanggung
akibat luapan lumpur di Porong,
Sidoarjo. Meksipun tidak ba-
nyak, toh Lapmdo belum mem-

tar Rp 430 juta. Sampai seka-
rang itu belum juga dibayar La-
pindo. Kami mendesak Lapindo
segera membayar kerugian kami
karena trek kami di sana (Po-

gi ragu untuk meminta bantuan  rong) sudah mulai ambles,” ujar
dari negara lain. “Maydaylah  Dirut PTKA Ronny Wahyudi ke-

kepada dunia internasional un-
tuk selesaikan,” kata Wahyudin.

pada wartawan di sela penin-
jauan kesiapan angkutan Le-

Dia mendesak agar Timnas baran di Stasiun Kereta Api Ba-
untuk meminta bantuan dari lapan Solo, Jumat:

ahli-ahli perminyakan dari ne-

Sementara itu, untuk kereta

gara-negara lain. “Pakar-pakar yang melewati kawasan Porong,

ternasional, sa.lahhmnyadan
Houston,” kauthyudin

Syuntuk

b e N blsa dl-
“jewati, sebab tanggul ag jebol
tidak berada di pinggir ja lur trek

Di lain pihak, Direktur Ekse- keretnupi.Mealdpundemhan

kutif Masyarakat Peduli Energ
Qirmifivrrahman Alhaniarv.men

B e’ e T

an, Timnas Penanggulangan
npur Sidoarjo harus terbuka
kah upaya penghentian lum-
- panas Sidoarjo sudah buntu.
“Memang, Ketua Timnas su-
1 mengumumkan bahwa dae-
1 Porong dan sekitarnya yang
kena lumpur panas, menjadi
srah rawan bencana. Tetapi
1 solusinya? Sementara meng-
*kan lumpur panas lewat Su-
i Porong Ju@ terancam ga-
)" kata
Sementara itu, Walal Presi-
1 Jusuf Kalla merasa sedih
‘ena hingga saat ini sembur-
lumpur panas lapindo Bran-
di Sidoarjo belum juga bisa
entikan meskipun sudah ber-
7ai cara telah dilakukan.
“Kita memang sedih sekali,
1yata belum berhasil (meng-

itilban eemhiiran) ” Lata Wa.

pihaknya tetap akan m «embuat
jran trek : schine-

ga air bisa langsung ke sunga:
dan bisa mengamankan trek ke-
reta api.

“Meskipun tanggul yang je-
bol tidak berada di pinggir trck
kereta, akibat rembesan air
dari jalan tol, rel kemarin sem-
pat molet, itu yang menjadi
kerugian kita,” katanya lagi.

Jika alternatif pembuatan
saluran tersebut ternyata tidak
mampu menahan, terutama
pada saat musim ' penghujan
nanti, maka alternatif lain yang
harus dilakukan adalah memu-
tar jalur kereta api. Yaitu de-
ngan melalui jalur memutar,
Malang-Mojokerto-Kediri. “Jika
harus memutar maka akan me-
makan waktu lebih lama seki-
tar S jam, seperu angkutan
untuk BBM q)amya

Ia T Ko
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Pencairan Dana BLT d

TIMIKA, KOMPAS — Penca-
iran dana bantuan langsung tunai
di Mulia, Kabupaten Puncak Ja-

ya, Papua, Jumat (13/10), ber-

Mulia, Kab Puncak Jaya

akhir rusuh. Sekitar, 300 orang Sk

yang marah karena tidak men-
dapat dana bantuan langsung tu-
nai atau BLT membakar Gedung
DPRD Kabupaten Puncak Jaya,
merusak kantor pos, Kantor Dis-
trik Mulia, Kantor Bupati Mulia,
dan sejumlah rumah warga.

Kepala Bidang Hubungan Ma-
syarakat Kepolisian Daerah Pa-
pua Komisaris Besar Kartono
Wangsadisastra mengatakan, da-
lam kerusuhan itu satu orang
tewas dan dua orang terluka aki-
bat terkena pantulan proyektil
peluru.

Menurut Kartono, Jumat ma-
lam, polisi sudah berhasil me-
ngendalikan situasi, tetapi suasa-
na Mulia masih tetap mence-

Dana BLT itu disalurkan oleh
Kantor Pos Mulia yang terletak di
kawasan Kota Lama. Kawasan
Kota Lama ini berjarak sekitar 4
kilometer di barat Kota Baru,

’kawasan perkantoran Pemerin-

tah Kabupaten Puncak Jaya.

”Pembagian kartu BLT sudah
dilaksanakan hari Kamis. Karena
tidak mendapat dana BLT, se-
jumlah orang marah. Sekitar 300.
orang yang tidak mendapat dana
BLT akhirnya merusak Kantor
Pos di Mulia,” kata Kartono,

Mereka. merusak Kantor: Dis-
trik Mulia yang letaknya berse-
belahan dengan kantor pos. Se-
jumlah rumah di sekitar kantor
distrik juga dilempari batu se-
hingga pecahan kaca berhambur-
an di mana-mana. .

Massa mendekati Kantor Bu-

"

\ layah Pegunungan Tengah ini lu-

2 Mulla Rusuh

pati Puncak Jaya, tetapi berhasil
dihalau polisi. Meskipun demi-
‘kian, batu-batu yang dilemparkan
massa sempat mengenai kaca
kantor tersebut.

.~ Sejumlah orang berhasil me-

" nyusup ke Gedung DPRD Kabu-

paten Puncak Jaya. Sesaat ke-
mudian api berkobar hebat dan

' gedung itu ludes dilalap api se-

I kitar pukul 12.50 WIT.

Kabupaten yang terletak di wi-

.asnya 14.532 km dengan pen-
duduk sekitar 107000 jiwa. Mulia
bisa dicapai dalam waktu 25 me-
nit peneQangan dari Wamena.
t Menurut keterangan yang di-
p¢roleh Kompas, dalam peristiwa
itu satu orang tewas dan empat
sorang luka. Korban tewas ber-

ynama Lerius Tabuni, sedangkan
terluka adalah Tarina Te-
eng, ‘Monbin Tabuni, Ulele

tlenggeng, dan Yamesi Kogoya.

"Orang yang meninggal itu ter- °

injak-injak massa. Diduga lelaki
itu ‘mabuk dan tex]atuh," ujar
Kartono: Namun, ia {Relum bisa
memberi keterangam ‘mengenai
identitzs para korban. ROW/SF)
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- @ . s akses publik terhadap informasi,
LUMPUR PANAS - «#0 Lot fiat penanggulangan yang

: ' berfungsi baik, dana rehabilitasi,

Jangan dan tuntutan tanggung gugat dan
" tanggung jawab hpkum Lapindo ‘H
Mengalihkan  dan Aburizal Bakrie.

”Kalau memang tak mampu,
tawarkan proyek penutupan
semburan lumpur kepada dunia . ’
internasional untuk cari yang
mampu dan tagihkan biaya kepa-
da Lapindo. Jangan satu sen pun

Tanggung
- Jawab

JAKARTA, KOMPAS — Pem-
bentukan Tim Nasional Penang-

gulangan Lumpur Semburan .Si-'

doarjo diharapkan tidak meng-
alihkan tanggung jawab dari La-
pindo Brantas Inc kepada peme-
rintah. Sebaliknya, pemerintah
diminta tegas agar bencana seru-
pa tidak terulang.

Demikian salah satu pokok ba-
hasan yang muncul dalam dialog
terbuka yang disele
Greenpeace Asia Tenggara dan
Yayasan Pitaloka, Jumat (13/10).
Tampil membuka dialog peng-

keluar dari negara,” kata Faisal
Basri. Kasus ini membutuhkan
ketegasan presiden demi kesela-
matan masyarakat dari bahaya
yang lebih dahsyat.
Sedangkan Greenpeace me-
nyatakan korporasi telah diberi
i kenyamanan dan fasilitas untuk
~mengeruk keuntungan. Namun,
pada saat timbul masalah, me-
reka cenderung lari dari tanggung
jawab. Bencana Lapindo.merupa-
kan contoh klasik kecenderungan
o A .
Sukardi Rinakit menilai, kepu

amat ekonomi Faisal Basri, peng- }san sidang kabinet yang meng-
amat politik Sukardi Rinakit, to- jzinkan pembuangan lumpur ke
koh perempuan Musdah Mulia, ' §yngai Porong tanpa pengolahan,
rohaniwan Romo Benny Susetyo gementara pihak Kementerian
Pr, wakil Kcla{r;;anhermn Negara Negara LH tak merekomendasi-
igan Hidup Agus Purno- pnya menunjukkan arogansi pe-

mo, artis Rieke Dyah -Pitaloka, my:‘rintah dan pemerintah yang.
dan moderator Effendi Gazali. {51 peduli terhadap rakyatnya.
Acara dibuka dengan pemba- Romo Benny Susetyo menyata-’

caan gugatan terhadap Lapindo
Brantas. Lima butir tuntutan,
masing-masing kompensasi adil,

kan, pemerintah dan Lapindo ha-
rus mendengarkan keinginan
masyarakat korban. (GSA)

4q
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KASUS FREEPORT

JAKARTA, KOMPAS — Ter-
dakwa pembunuh warga Amerika
Serikat di Papua, Antonius Wa-
mang, dituntut selama 20 tahun

Pembacaan tuntutan ini diba-

s T e T ki) B
a B

penjara oleh jaksa penuntut:

i sl R S

cakan oleh tim jaksa di Peng-
adilan Negeri Jakarta Pusat,
Jumat (13/10). Namun, dalam si-
dang yang dipimpin Andriani
Nurdin itu, para terdakwa me-

Lynn Spier, warga negara Ame-

Antonius Wamang Dituntut 20 Tahun Penjara

rika Serikat; Edwin Leon Burgon,
dan FX Bambang Riwanto.
Antonius Wamang dan re-
kan-rekannya menolak mengi-
kuti sidang itu. Mereka menolak

umum. Selain Wamang, jaksa ju- ninggalkan ruang persidangan. karena salah satu rekan mereka,
ga menuntut Agustinus Angga- Jaksa Anita Asterida menya- yaitu Hardi Sugumol, tidak hadir
ibak dan Julianus Deikme 15 ta- takan, Antonius Wamang terbuk-  dalam sidang itu karena sakit
hun penjara, dan menuntut em- ti bersalah melakukan pembu- keras. :

pat terdakwa lainnya, yaitu Ishak nuhan dengan direncanakan ter- Dengan bantuan seorang pe-
Onawame, Esau Onawame, Hardi  lebih dahulu secara bersama- nerjemah, Antonius Wamang
Tsugumol, dan Yairus Kiwak alias ~ sama dengan para terdakwa lain- mengatakan, dirinya tidak akan
Kibak, masing-masing 8 tahun nya. Akibat tindakan terdakwa, berbicara dalam persidangan jika
penjara. tiga orang meninggal, yaitu Ricky ada salah satu terdakwa tidak

hadir. ¢Os/VIN)

o
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meter (ring II), 1.000-1.500 (ring
III), dan kawasan lebih dari 1.500

uang kontrak dari Lapindo Bran-
tas Inc (LBI) senilai Rp 5 Juta
untuk dua tahun.

Sebaliknya, sebagian besar dari
sekitar 150 keluarga warga Dusun
Wangkal masih bertahan meski
mereka tidak dapat bekerja. Me-
reka tak mengungsi karena belum
mendapatkan uang kontrak.

Menurut Manager Human Re-
sources Development LBI Scbas-

Ja'afar, paket uang kontrak
hanya diberikan kepada warga
yang terkena langsung dampak
lumpur, misalnya warga yang ru-
mahnya kebanjiran lumpur.
“Apabila nanti tim nasional me-

£
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LUMPUR PANAS dantltxksemburanjugatercemar
air lumpur yang merembes me-
: lalui pori-pori tanah
Permukaan Tanah Turun A Gk U 1 dignlan
(Kompas, .
Ratusan Rumah Retak | Permuikaan tanah turun
‘Anggota Ikatan Ahli Geologi
SIDOARJO, KOMPAS — Ra- meter dari titik semburan meru- Indonesxa,l Sofﬁanl Hadi, menga-
tusanrumnhwargayangberada pakan area ring IV. lmadx" e bangunan itu
di utara tanggul kolam penam- Berdasarkan pantauan, Jumat terj] r nal pel n]u:ulx:;n e
pungan lumpur di Kabupaten Si- (13/10), dmdingrumahpenduduk {n d b ll::hm s :
U‘ doarjo, Jawa Timur, retak-retak retak 1 milimeter hingga 1 senti- um%:r] anp?rut umclhr»e o ;i
akibat penurunan permukaan.ta- meter. Pola retakannya meman- ,pem e el
nah. Akibatnya, meski belum ter-  jang dari atas ke bawah dengan | a0 tanah. "
kena lumpur, sebagian besar war- panjang bervariasi antara 1 me- g d“;varga Pt ul::
ga merasa waswas sehingga me- ter-3 meter. Di sejumlah rumah, umumnya hanya egnhkl;n
ninggalkan rumah sejak Juli dan  sudut-sudut dinding bahkan ter- l:'ﬁmbeb"‘a“ vertikal < ol
mengontrak rumah di lokasi belah dan tiang rumah tampak j pembebananhorfzontal, ter-
aman dengan biaya sendiri. miring. Lantai keramik juga retak adi retakan,” papar Soffian.
Rumah-rumah yang retak ter- atau bahkan terangkat ke atas. . diPenurunarrlnbpennukg:nn tana'rl
utama terjadi di Perumahan Selain itu, aliran saluran drai- sekxﬁnk TS R .
'Tanggulangin Anggun Sejahtera nase di Perumtas berbalik arah. - tam}};:r{ata-rat.:a 2-3 sentime-
(Perumtas) di Desa Kedungbendo ~ Akibatnya, air kemudian terge- ‘ter per hari, tetapi ada Jl:%la yang
yang berjarak 1 kilometer dari nang di saluran-saluran hingga Wmf sgntxmeter pe ahan;i
titlk semburan dan di Dusun nyaris meluap. Di beberapa blok, te at' retaknya ml;nagl baeri
Wangkal, Desa Renokenongo, air malahan sudah meluber ke mdm%aos:ummu;ﬁsglP - Sos
800 meter dari titik semburan. jalan. : 'sardah di erum
Kawasan yang berada 500 me- Selain keretakan rumah, ratus- S & mlggalka:'a;l)(enghux;lhnyaaj
ter dari titik semburan ditetap- an sumur penduduk yang berja- ﬁz:h 1 mﬂeggggan bxa;uanslendm
< kan sebagai area ring I, 500-L.000  rak 800 meter hingga 1.500 meter krena belum mendapat paket




KOMPAS/RADITYA HBLMIUNI

Jalan Tol Gempol-Porong telah dibuka untuk kendaraan umum, Rabu (11/10). Sementara itu, tanggul penahan lumpur yang berada di tepi
jalan terus dltmgglkan Jumat kemarin. Meski demikjan, kekhawatiran tetap ada karena tanggul dapat ,)ebol sewaktu-waktu.

netapkan Perumtas dan Dusun
Wangkal sebagai wilayah tak la-
yak huni, otomatis LBI akan
memberikan paket uang kon-
trak,” tutur Sebastian.

Ketika ditemui saat meninjau
titik semburan, Ketua Tim Nasio-
nal Penanggulangan Lumpur di
Sidoarjo Basuki Hadimuljono
mengatakan, Perumtas termasuk
daerah yang besar kemungkinan
akan direlokasi. Alasannya, loka-
sinya rawan karena bangunan ru-
sak akibat penurunan permukaan
tanah.

Namun, saat ini pihaknya ma-
sih mengkaji sebelum menetap-

Fiaa 4114.‘1-'

kan wxlayah t‘el'sébut sebagal da-
erah tak layak huni.

Adapun Desa Mindi, Pejara-
kan, Kedungcangkring, dan Ja-
bon sejauh ‘ini masih dinilai
aman. Setidaknya belum ada ren-
cana untuk merelokasi penduduk
dari desa-desa tersebut.

Ketua DPR Agung Laksono
yang juga meninjau titik sem-
buran, kemarin, menyatakan be-
lum ada wacana di DPR untuk
mengalokasikan dana APBN un-
tuk membantu biaya penanggu-
langan lumpur panas. "Sampai
saat ini, Lapindo yang menang- .
gung seluruh biayanya,” kata

Wapres sedih
Di Jakarta, Wakil Presiden M

Jusuf Kalla mengaku sedih sekali’

dan prihatin karena upaya pe-
nanggulangan lumpur panas di
Sidoarjo belum membuahkan ha-
sil maksimal.

*Tim nasional yang kuat sudah
ada- di situ. Teknologi: ' macam-
macam sudah dlterapkan, mulai
bor tegak dan bor miring. Hampir
/semua sudah :dilakukan, tetapi
memang belum berhasil. Kita se-
dih sekali,” ujar Kalla dalam jum-
pa pers di Istana Wapres, Jakarta,

W
Jumat.’

Karena merasa sudah menge-
rahkan semua upaya, pemerintah
tidak dapat berupaya lagi selain
berharap pembuangan lumpur ke
laut lewat Sungai Porong meng-
gunakan pompa dapat segera di-
lakukan. -

"Pembuangan lumpur ke laut
melalui Sungai Porong belum

‘berhasil karena masalah teknis

saja. Mudah-mudahan tim na-
sional, pekerjaan umum, dan pe-
merintah daerah dapat menye-
lesaikan masalah ini dalam be-
berapa hari ke depan,” kata Wap-
res. (LAS/INU)
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Ada Masalah jika
DK Berhenti

Sektor Kesehatan dan Pendidikan Akan Térganggu

TIMIKA, KOMPAS — Penghentian kucuran dana
kemitraan PT Freeport Indonesia, atau biasa disebut
dana 1 persen, dinilai belum tentu menyelesaikan
berbagai masalah sosial di Kabupaten Mimika,
khususnya Kota Timika. Penghentian kucuran dana itu
bisa mengganggu pelayanan kesehatan dan pendidikan.

Saat ini ratusan ribu warga
mendapat bantuan pelayanan ke-
sehatan serta 5000 pelajar dan
mahasiswa asal Papua mendapat
beasiswa dari dana kemitraan
(DK) tersebut. Warga yang me-
nikmati bantuan itu dari tujuh
suku di Mimika, termasuk
Amungme dan Kamoro.

Hal itu disampaikan Sekretaris

' Eksekutif Lembaga Pengembang-
an Masyarakat Amungme dan
Kamoro (LPMAK) John Nakiaya
di Timika, Kamis (12/10).

Pernyataan itu disampaikan
sebagai tanggapan atas desakan
dari Lembaga Musyawarah Adat
Suku Amungme (Lemasa) dan
Lembaga Musyawarah Adat Suku
Kamoro (Lemasko) yang memin-
ta dana kemitraan dihentikan ka-

rena dinilai menimbulkan ber-
bagai masalah sosial.

. Menurut Ketua Badan Musya-
.warah (Bamus) LPMAK Andreas
Anggaibak salah satu bentuk ma-
salah sosial di Timika adalah ma-
raknya perang suku pascapengu-
curan dana tersebut tahun 1996.
Ini bertentangan dengan penda-
pat Nakiaya.

Nakiaya mengungkapkan, "Da-
na kemitraan untuk pelayanan
kesehatan mencapai Rp 60 miliar
lebih. Dana untuk beasiswa pe-
lajar dan mahasiswa juga Rp 60
miliar lebih. Kalau dana kemit-
raan dihentikan, apakah peme-
rintah daerah siap mengambil
‘alih pembiayaan?” )

Menurut data LPMAK, pada
2005 dana kemitraan bidang ke-

" sehatan mencapai Rp 70,61 miliar

untuk pengobatan gratis 130.861
warga tujuh suku di Rumah Sakit
Mitra Masyarakat dan Rumah Sa-
kit Waa-Banti. Adapun dana un-
tuk pendidikan Rp 63,32 miliar,

i termasuk beasiswa 5435 orang.

”Total dana kemitraan tahun
2005 mencapai Rp 394 miliar.
Hingga Juni 2006, PT FI sudah
mengucurkan Rp 169 miliar,” ka-
ta Nakiaya. Total dana kemitraan
sejak 1996 hingga Juni 2006
mencapai Rp 1,78 triliun.

Nakiaya mengakui ada dampak
sosial terjadi sejak tahun 1996 itu.
”Masalah sosial muncul karena
ada perbedaan persepsi antara
masyarakat penerima dana 1 per-
sen dan PT FI sebagai lembaga
donor,” kata Nakiaya.

Menurut dia, masalah timbul
karena masyarakat merasa dana
itu milik masyarakat dan harus

" dibagikan ke masyarakat.

Nakiaya meminta tokoh suku
Amungme dan suku Kamoro
mempertimbangkan dengan bi-
jak berbagai kelemahan penge-

lolaan dana kemitraan PT FIL '

”Masa depan masyarakat Timika,

T




Timika, Papua

masa depan suku Amungme dan
Kamoro ada di sini. Jika kita salah
mengambil keputusan, akan ba-
nyak masalah sosial baru yang
muncul dan dampaknya bisa le-
bih parah,” katanya.

Keluarga protes

Sementara itu, proses peng-
adilan kasus penembakan di per-

tambangan PT FI, yang digelar di

- Pengadilan Negeri Jakarta Pusat,

kemarin dipersoalkan kerabat
terdakwa. Sekitar 50 kerabat ter-
dakwa kembali berunjuk rasa di
PN Timika, meminta ketujuh ter-
dakwa dibebaskan tanpa syarat.
Ketujuh terdakwa itu adalah

~ Antonius Wamang, Agustinus

Anggaibak, Yulianus Deikme,
Pendeta Ishak Onawame, Esau
Onawame, Hardi Sugumol dan
Yairus Kiwak.

_ Putri Pendeta Ishak, Damaris
Onawame, menyatakan, mengapa
PN Jakarta Pusat tidak pernah
menghadirkan saksi mahkota ka-

“sus tersebut, yaitu Patricia El-

pishi, salah satu saksi korban se-
kaligus janda salah satu guru yang
tertembak mati. gl;ll;l d.llrakartakan Pu-
sat malah, men sakm
dari tentara'dan FBI.

Dia juga mempertanyakan
mengapa lima terdakwa lain, ya-
itu Agus Kwalik, Dommy Mom,
Germanus Onawame, Virtus
Wamang, dan Markus Kelabetme
dibebaskan. Sementara itu, juga
masih ada persoalan tentang ba-
rang bukti. ROw)
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